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	ABSTRACT

	This research is motivated by the low learning outcomes of students in science learning in class IV Elementary School 1 Cibentar. The purpose of this study is to improve science learning outcomes in fourth grade elementary school students by using a project based learning model. This research is a classroom action research with two cycles, each cycle is carried out twice the action consists of four stages of activity, namely the planning stage, implementation stage, observation stage, and reflection stage. The subjects of this study were the fourth grade students of State Elementary School 1 Cibentar, Jatiwangi District, Majalengka Regency, totaling 30 students. Data collection techniques using observation, learning outcomes tests and documentation. The research instrument used was the student activity observation sheet in applying the project based learning model. The results showed that student learning outcomes increased from cycle I to cycle II. In the first cycle student learning outcomes are 66.66% and in the second cycle to 83.33%. Based on the results of the study, it can be concluded that the application of the project based learning model can improve student learning outcomes in science learning for class IV at SD Negeri 1 Cibentar.
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	ABSTRAK

	Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 1 Cibentar. Tujuan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas IV Sekolah Dasar dengan menggunakan model  project based learningt. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan dua siklus, tiap siklus dilaksanakan dua kali tindakan terdiri dari empat tahap kegiatan, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi. Subjek  penelitian  ini  adalah  siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 1 Cibentar Kecamatan Jatiwangi Kabupaten Majalengka yang berjumlah 30 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes hasil belajar dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu lembar observasi kegiatan siswa dalam menerapkan model project based learning. Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  hasil  belajar  siswa  mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus II. Pada siklus I hasil belajar siswa yaitu 66,66% dan pada siklus II menjadi 83,33%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan  bahwa penerapan  model  project based learning  dapat   meningkatkan   hasil   belajar   siswa   pada pembelajaran IPA kelas IV di SD Negeri 1 Cibentar.
Kata Kunci: Project Based Learning, Hasil Belajar, Model Pembelajaran 



Pendahuluan 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam merupakan kegiatan pembelajaran yang dirancang untuk memberikan pengalaman belajar melalui interaksi antar murid, murid dengan guru, lingkungan dan sumber belajar lainnya mencapai kompetensi dasar.  Pengalaman belajar yang dimaksud dapat terwujud  melalui penggunaan pendekatan pembelajaran yang bervariasi dan berpusat pada murid, pengalaman belajar memuat kecakapan hidup yang perlu dikuasai murid (Bhakti, 2017; Darmayanti & Wijaya, 2020; Handayani & Jumadi, 2021; Pamungkas dkk., 2017). 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam untuk tingkat sekolah dasar berfungsi untuk menguasai konsep dan manfaat Ilmu Pengetahuan Alam dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam perlu memadukan antara prinsip Ilmu Pengetahuan Alam dan model pembelajarannya (Anjarsari, 2014; Muspiroh, 2016; Narut & Supardi, 2019; Wisudawati & Sulistyowati, 2022; Wuryastuti, 2008; Yuliati, 2017a). Lebih lanjut, Guru perlu memiliki penguasaan yang memadukan prinsip belajar mengajar, serta menguasai berbagai metode dan model dalam pembelajaran sehingga diharapkan hasil belajar murid dapat meningkat (Andriana dkk., 2020; Ichsan dkk., 2018; Kelana & Wardani, 2021; Lusidawaty dkk., 2020; Narut & Supardi, 2019; Nur Kumala, 2016; Pratiwi dkk., 2019; Sunarno, 2019; Wedyawati & Lisa, 2019; Wijanarko, 2017; Wisudawati & Sulistyowati, 2022; Yuliati, 2017a, 2017b).
Pembelajaran di kelas harus disesuaikan untuk menekankan pada keaktifan murid serta suasana pembelajaran yang menyenangkan. Sehingga, mereka termotivasi dalam proses pembelajaran. Pembelajaran inovatif dapat mendorong guru  dan  murid  untuk  selalu  mengembangkan  cakrawala  ilmu  pengetahuan mereka dan menerapkanya dalam kehidupan, sehingga mereka menjadi manusia kreatif dengan berkembangnya teknologi informasi yang sudah merambah ke dunia pendidikan khususnya sekolah, guru dituntut lebih kreatif dan inovatif dalam mengembangkan dan memanfaatkan teknologi maupun lingkungan yang ada dalam pembelajaran IPA (Listyawati, 2012; Pertiwi dkk., 2018; Puspitorini dkk., 2014; Rahayu dkk., 2012; Subiantoro, 2010)
Hasil tes dan observasi yang dilakukan dikelas IV SD Negeri Cibentar 1, bahwa dalam proses pembelajaran IPA sebanayk 65% siswa masih belum memenuhi kriteria minimum, selain itu siswa juga parif dalam proses pembelajaran. Jika hal tersebut tidak segera diperbaiki maka akan berakibat pada hasil belajar siswa itu sendiri. Salah satu alternatif dalam meningkatkan hasil belajar IPA di Kelas Iv Sekolah Dasar yaitu dapat dengan menggunakan model project based learning.
Model Project Based Learning (PjBL) adalah sebuah pembelajaran aktivitas jangka panjang yang melibatkan siswa dalam merancang, membuat, dan menampilkan produk untuk mengatasi permasalahan dunia nyata (Afifah dkk., 2019; Astuti dkk., 2019; Fauzia & Kelana, 2020; Prananda dkk., 2020; Rahardjanto & Fauzi, 2019). Karakteristik penting dari Project Based Learning (PjBL) terebut fokus pada konsep penting, proses inkuiri, terkait permasalahan nyata, menghasilkan produk, investigasi konstruktif, proyek bersifat realistik dan belajar berpusat pada siswa (Afifah dkk., 2019; Dewi, 2021; Prananda dkk., 2020; Rahardjanto & Fauzi, 2019; Ramadhan dkk., 2020; Triana dkk., 2020). 
Model Project Based Learning (PjBL) "merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa untuk mengerjakan suatu proyek yang bermanfaat untuk menyelesaikan permasalahan yang ada dilingkungan. Berdasarkan hal tersebut siswa diarahkan untuk membuat produk dalam satu pembelajaran yang menunjang dalam kegiatan belajar (Diana & Sukma, 2021; Purwaningsih dkk., 2020; Safaruddin dkk., 2020; Syakur dkk., 2020; Widarti dkk., 2020). Selanjutnya dapat dikatakan bahwa, model Project Based Learning (PjBL) adalah metode belajar yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai media. Dengan demikian hasil proyek yang telah dibuat siswa tidak hanya menjadi tugas guru saja dalam penilaian belajar akan tetapi, proyek tersebut bisa dijadikan sebagai media pembelajaran dikelas. 
	Berdasarkan hal di atas, peneliti perlu melakukan kajian secara ilmiah mengenai Model Project Based Learning Dalam Emningkatkan Hasil Belajar IPA Di Kelas IV Sekolah Dasar.
Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Classroom Action Research (CAR) yang disebut juga Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pada penelitian ini, model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang akan digunakan adalah model Kemmis dan MC. Taggart dengan melaksanakan dua siklus dan pada setiap sikulusnya terdiri dari dua Tindakan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Cibentar I tahun ajaran 2021/2022 dengan jumlah 30 siswa.  Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa tes kemampuan atau keterampilan menulis, lembar observasi, hasil wawancara dan catatan lapangan. 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif dan kualitatif. Teknik analisis data kuantitatif digunakan pada nilai tes atau hasil belajar siswa dengan cara presentase. Sedangkan analisis data kualitatif digunakan data hasil observasi dengan menggunakan deskriptif kualitatif.
Hasil dan Pembahasan 
Di bawah ini terdapat grafik yang menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa pada  pembelajaran IPA dengan  menggunakan  model project based learning:















Gambar 1. Grafik nilai rata-rata pada tiap siklus

pemerolehan nilai rata-rata kelas dalam keterampilan pembelajaran IPA pada siklus I adalah 13,49, dan jumlah rata-rata kelas dalam keterampilan pembelajaran IPA pada siklus II adalah 16,71. Maka jumlah kenaikan rata-rata kelas pada siklus I dan siklus II adalah 3,22.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa penerapan model Project Based Learning (PjBL) untuk meningkatkan keterampilan pembelajaran IPA yang menunjukkan bahwa skor rata-rata kelas yang diperoleh siswa pada siklus I adalah 13.49 dan skor rata-rata kelas yang diperoleh siswa pada siklus II adalah 16.71.
Berdasarkan pemantauan pada akhir tindakan khususnya pada siklus I tindakan I, peneliti dapat mengemukakan bahwa setelah diberi tindakan, yaitu pembelajaran pembelajaran IPA dalam waktu bertahap, dan berkesinambungan secara bertahap, mengenai pendapat, gagasan dan wawasan yang digali dari pengetahuan yang ada, dapat diungkap siswa secara optimal.
Selanjutnya, berdasarkan pemantauan pada akhir tindakan khususnya pada siklus I tindakan II, peneliti dapat mengemukakan bahwa setelah diberi tindakan, yaitu pembelajaran pembelajaran IPA dalam waktu bertahap, dan berkesinambungan secara bertahap, sampai pendapat, gagasan dan wawasan yang digali dari pengetahuan yang ada, dapat diungkap siswa secara optimal.
Berdasarkan pembahasan di atas, selama proses pembelajaran terhadap keterampilan  pembelajaran IPA mengalami peningkatan pada setiap tindakannya, khususnya pada siklus I tindakan I dan tindakan II. 
Pada siklus I tindakan I untuk pemerolehan nilai-rata kelas yang diperoleh seluruh siswa dalam pembelajaran pembelajaran IPA dengan menggunakan model Project Based Learning (PjBL) yaitu dengan jumlah 12.76. Selanjutnya dalam tindakan II untuk pemerolehan nilai rata-rata kelas yang diperoleh seluruh siswa dalam pembelajaran pembelajaran IPA dengan menggunakan model Project Based Learning (PjBL) yaitu dengan jumlah 14.21. Mengenai data tersebut dapat di simpulkan bahwa pada siklus I mengenai nilai rata-rata kelas pada tindakan I dan tindakan II mengalami peningkatan sebesar 1.44 dan nilai rata-rata kelasnya pada siklus ini yaitu dengan jumlah 13.49.
Berikutnya, berdasarkan pemantauan pada akhir tindakan khususnya pada siklus II tindakan I, peneliti dapat mengemukakan bahwa setelah diberi tindakan, yaitu pembelajaran pembelajaran IPA dalam waktu bertahap, dan berkesinambungan secara bertahap, mengenai pendapat, gagasan dan wawasan yang digali dari pengetahuan yang ada, dapat diungkap siswa secara optimal.
Berikutnya, berdasarkan pemantauan pada akhir tindakan khususnya pada siklus II tindakan II, peneliti dapat mengemukakan bahwa setelah diberi tindakan, yaitu pembelajaran pembelajaran IPA dalam waktu bertahap, dan berkesinambungan secara bertahap, mengenai pendapat, gagasan dan wawasan yang digali dari pengetahuan yang ada, dapat diungkap siswa secara optimal.
Berdasarkan pembahasan di atas, selama proses pembelajaran terhadap keterampilan  pembelajaran IPA mengalami peningkatan pada setiap tindakannya, khususnya pada siklus II tindakan I dan tindakan II. Pada siklus II tindakan I proses pembelajaran tidak lagi kaku dan hanya belum maksimal dalam menjalankan sintaks model Project Based Learning (PjBL), namun pada tindakan II terjadi peningkatan dan signifikan.
Selanjutnya, pada siklus II tindakan I untuk pemerolehan nilai-rata kelas yang diperoleh seluruh siswa dalam pembelajaran pembelajaran IPA dengan menggunakan model Project Based Learning (PjBL) yaitu dengan jumlah 15.94. Selanjutnya pada tindakan II untuk pemerolehan nilai rata-rata kelas yang diperoleh seluruh siswa dalam pembelajaran pembelajaran IPA dengan menggunakan model Project Based Learning (PjBL) yaitu dengan jumlah 17.47. Mengenai data tersebut dapat di simpulkan bahwa pada siklus II mengenai nilai rata-rata kelas pada tindakan I dan tindakan II mengalami peningkatan sebesar 1.53 dan nilai rata-rata kelasnya pada siklus II ini yaitu dengan jumlah 16.71.
Sehubungan dengan pembahasan di atas, maka dapat di simpulkan bahwa dalam proses pembelajaran pembelajaran IPA dengan menggunakan model Project Based Learning (PjBL) pada siklus I dengan skor rata-rata kelasnya yaitu dengan jumlah 13.49 dan pada siklus II dengan skor rata-rata kelasnya yaitu dengan jumlah 16.71 maka terjadi peningkatan pada siklus I dengan siklus II sebesar 3.22. 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa penerapan model Project Based Learning (PjBL) untuk meningkatkan keterampilan pembelajaran IPA yang menunjukkan bahwa skor rata-rata kelas yang diperoleh siswa pada siklus I adalah 13.49 dan skor rata-rata kelas yang diperoleh siswa pada siklus II adalah 16.71.
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